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Abstract

The purpose of this study is to find out how the level of application of business ethics provided by
market traders to consumers in traditional markets, the quality of service provided by market
traders to consumers in traditional markets, and strategies to increase the application of Islamic
business ethics to traditional traders. This research uses quantitative research methods, namely
research methods that use lots of numbers in collecting data. The results of this study indicate that
the application of Islamic business ethics and service quality to consumer loyalty in traditional
markets greatly influences consumer loyalty.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana tingkat penerapan etika bisnis yang yang
diberikan pedagang pasar terhadap konsumen di pasar tradisonal, kualitas pelayanan yang
diberikan pedagang pasar terhadap konsumen di pasar tradisional, dan strategi peningkatan
penerapan etika bisnis Islam pada pedagang tradisional. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menggunakan banyak angka dalam
pengumpulan datanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis islam dan
kualitas layanan terhadap loyalitas konsumen pada pasar tradisonal sangat berpengaruh terhadap
keloyalitasan konsumen.
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PENDAHULUAN

Kegiatan perekonomian menjadi sebuah kegiatan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia, hal ini dikarenakan kegiatan perekonomian menjadi kebutuhan bagi manusia dalam
memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari hari. Dalam period globalisasi ini,
perkembangan perekonomian dunia begitu pesat seiring dengan berkembang dan meningkatnya
kebutuhan manusia akan sandang, pangan, dan teknologi. islam melarang melakukan transaksi
yang dapat memberikan masalah, sebuah transaksi yang berdasarkan pada kans dan spekulasi, hal
tersebut membuat semua pihak terlibat dalam bisnis itu tidak dijelaskan dengan seksama yang
dapat menyebabkan sebagian pihak dapat terlibat dan menarik keuntunggan sehingga merugikan
orang lain Al- Qur’an sebagai sumber nilai, telah memberikan batasan- batasan umum mengenai
nilai- nilai prinsipil yang harus dijadikan acuan dalam berbisnis.

Dalam bisnis semua orang tidak ingin memperoleh perlakuan tidak jujur dari rekannya.
Terdapat banyak pembisnis yang menggunakan cara- cara yang tidak pantas dilakukan, antara lain
dengan mengurangi timbangan dan menutupi cacat barang( Nizar, 2018). Hal ini akan merugikan
pihak lain yang melakukan traksaksi dengan para pengepul tersebut. pada dasarnya mayoritas
pengepul beragama islam, hal tersebut sangat memperihatinkan. manipulasi tidak akan terjadi jika
di dasar dengan agama yang tinggi. memiliki kejujuran akan menghancurkan nilai dari etika bisnis
tersebut. tetati bagi setiap orang yang terjun dalam dunia bisnis yang didasari oleh agama yang
kuat mengetahui bahwa jujur akan memberikan kepuasan terhadap dirinya didalam kehidupannya.
Berbisnis dengan etika sangat perlu dilakukan karena berbisnis pada dasarnya adalah profesi
melayani masyarakat . Usaha bisnis berada di tengah- tengah masyarakat, mereka harus menjaga
kelangsungan hidup bisnisnya. Caranya ialah menjalankan prinsip etika bisnis.

Pasar merupakan area jual beli barang dengan jumlah penjual dan pembeli lebih dari satu
baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza pusat
perdagangan maupun sebutan lainnya (Peraturan Presiden RIl. No 112 tahun 2007). Tidak hanya
sebagai pertemuan antara penjual dan pembeli, tetapi pasar merupakan tempat atau wadah interaksi
sosial dalam bertransaksi produk tertentu atau kelompok produk tertentu misalnya pasar
perumahan, pasar besar dan lain- lain. Dalam mekanisme jual beli pembeli atau konsumen,
khusunya bagi yang muslim, sangat menginginkan transaksi jual beli yang didasarkan dengan etika
bisnis islam yaitu dengan prinsip kejujuran serta terhindar dari penipuan dan kecurangan. namun
semua masalah ini yang sering terjadi di pasar tradisional antaran yaitu pengurangan takaran atau
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sering disebut kecurangan dala menimbang, pemalsuan barang yang berkualitas baik diganti
dengan kualitas yang buruk, dan menjual barang yang haram.

Menurut Anam (2015) yang menjadi permasalahan dalam perekonomian islam yaitu
banyaknya praktek perkonomian pada sebagian masyarakat islam yang tidak sesuai nilai-nilai
islam. contohnya melakukan kecurangan dalam berdagang atau berbisnis, padahal hal ini dilarang.
Dalam proses jual beli dilakukan dengan cara suka sama suka dan tidak boeh dengan paksaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunkan metode penelitian kualitatif, yakni sebuah metode
penelitian yang di dalamnya menggunakan banyak angka, mulai dari proses pengumpulan data
hingga penafsirannya. Menurut Uma Sekaran (2017), penelitian kuantitatif adalah metode ilmia
yang datanya berbentuk angket atau bilangan yang dapat diolah dan dianalisis dengan
menggunakan perhitungan matematika atau statistik. Penelitian ini menjelaskan bagaimana
Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam dan Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Konsumen Pada
Pasar Tradisional.

HASIL PENELITIAN

Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas atau vaiabel independent
yang terdiri dari etika bisnis islam (X1) dan kualitas layanan (X2) dan variabel dependen atau
terikat yaitu loyalitas konsumen (Y) Berdasarkan pada teori-teori yang telah penulis paparkan,
maka kerangka pemikiran teoritis yang disajikan dalam penelitian yaitu:

Etika Bisnis Islam
(X1)

Loyalitas Pelanggan

(Y)

Kualitas Layanan
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2018).
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini
yaitu:
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H1 : Etika bisnis islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas pelanggan

H2 : Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas pelanggan

Tahap pertama dalam analisis faktor adalah dengan menilai mana saja variabel yang
dianggap layak untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Pengujian ini dilakukan dengan
memasukkan semua variabel yang ada dan kemudian pada variabel-variabel tersebut dikenakan
sejumlah pengujian.

Logika pengujian adalah jika sebuah variabel memang mempunyai kecenderungan
mengelompok dan membentuk sebuah faktor, variabel tersebut akan mempunyai korelasi yang
cukup tinggi dengan variabel lain. Sebaliknya, variabel dengan korelasi yang lemah dengan
variabel yang lain, akan cenderung tidak akan mengelompok dalam faktor tertentu.

Uji KMO dan Bartlett Test, memiliki beberapa hal yaitu angka KMO haruslah berada diatas
0,5 dan signifikan harus berada dibawah 0,05. Sedangkan pada uji MSA angkanya haruslah berada
pada 0 sampai 1, dengan Kriteria:

a) MSA =1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang lain.

b) MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.

C) MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, atau
dikeluarkan dari variabel lainnya.

Setelah satu atau lebih faktor terbentuk, dengan sebuah faktor berisi sejumlah variabel,
mungkin saja sebuah faktor berisi sejumlah variabel yang split ditentukan akan masuk ke dalam
faktor mana, maka proses selanjutnya adalah dengan melakukan proses rotasi yang akan
memperjelas kedudukan sebuah variabel didalam sebuah faktor. Menurut (Rusiadi, Subiantoro, &
Hidayat, 2013), setelah diketahui faktor mana saja yang mewakili sebuah variabel dependen maka
analisa selanjutnya dilakukan dengan regresi berganda.

Regresi linier berganda merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya korelasi antar beberapa variabel (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2013) dengan bentuk
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+B1XI+B2X2+P3X3+P4X4+B5X5+P6X6+P7X7+P8X8+¢
Dimana:

Y = Loyalitas Konsumen
a =Harga Y bila X;dan X> =0 (harga konstan)

B = Koefisien regresi
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X1 = Etika bisnis islam

X2 = Kualitas Layanan

e=Error Term

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik
Kolmogorov Smirnov (K-S). Pedoman pengambilankeputusan rentang data tersebut mendekati
atau merupakan distribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dari:

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah tidak normal.

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah normal.

(Ghozali, 2018).

Uji heteroskedastisitas ialah varian residual yang tidak sama dengan seluruh pengamatan
pada model regresi (Bahri, 2018). Jika varian residual dari satu riset ke riset lainnya berbeda maka
dikatakan heteroskedastisitas, sedangkan jika tidak berbeda dikatakan homoskedastisitas. Regresi
yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas. Metode yang bisa dipakai untuk uji
heteroskedastisitas ialah metode uji glejser. Uji glejser merupakan metode uji yang dilakukan
dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Ketentuan
uji heteroskedastisitas dengan metode ini ialah sebagai berikut (Bahri, 2018) :

1) Jika tingkat signifikansi antara variabel independen dengan absolut residualnya > 0,05 maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tingkat signifikansi antara variabel independen dengan absolut residualnya < 0,05 maka

terjadi heteroskedastisitas.

Pada prinsipnya cara mengatasi uji heteroskedastisitas pada regresi linear, terdapat tiga cara
yaitu:

1) Dengan cara transformasi data. Cara pertama adalah menggunakan format data yang dipakai
pada model regresi. Transformasi yangdirekomendasikan dan sering digunakan untuk
menangani heteroskedastisitas yaitu transformasi inverse logaritma natural dan transformasi
logaritma natural (Ln).

2) Dengan cara weighted least square (WLS) atau regresi linear dengan menggunakan pembobot.
Cara kedua ialah memakai WLS, yakni dengan memakai pembobot dalam model regresi yang
digunakan. Weighted Least Square (WLS) ialah model regresi linear dengan pembobot atau

weighted. Weighted atau pembobot didasarkan pada variabel independen yang menjadi pemicu
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terjadinya heteroskedastisitas, yakni variabel independen yang berkorelasi erat dengan residual
persamaan regresi.

3) Dengan cara membiarkannya tetapi memakai koefisien estimasi yang robust atau kebal pada
pelanggaran heteroskedastisitas, yakni koefisien estimasi Huber White. Cara terakhir yang
dilakukan untuk mengatasi heteroskedastisitas pada penelitian ini ialah dengan memakai robust
standard error, yakni dengan memakai koefisien estimasi yang robust atau kebal pada
pelanggaran asumsi heteroskedastisitas. Sehingga, heteroskedastisitas dibiarkan tetap terjadi,
tetapi tidak akan berpengaruh pada koefisiean estimasi yang dihasilkan berdasarkan metode
robust ini telah kebal. Koefisien estimasi ini sering dikatakan huber white.

Pada dasarnya menerapkan robust standard error hanya mengoreksi perhitungan standard
error dan statistik uji (t-statistik dan p-value) dari estimasi koefisien regresi, sehingga hasil dari
pengujian statistik t akan berubah sesuai dengan perubahan dari standard error. Sementara hasil
estimasi dari koefisien regresi tetap tidak berubah.

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini uji multikolienaritas
menggunakan Tolerance dan VIF (Varians Inflation Factor).

1) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat korelasi diantara salah satu variabel

independen lainnya atau terjadi multikolienaritas.

2) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi korelasi diantara salah satu

variabel independen lainnya atau tidak terjadi multikolienaritas (Ghozali, 2018)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji t, yaitu menguji seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018). Dengan kreteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) P value < 0,05, maka Ho ditolak atau variabel independen berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.

2) P value > 0,05 , maka Ho diterima atau variabel independen tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.
Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang besar antara variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat dengan keterjangkauan model yang dihasilkan

dengan menggunakan uji kelayakan model pada tingkat a sebesar 5%. Jika nilai signifikansi uji F
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< 0,05 maka model yang digunakan dalam penelitian layak dan dapat dipergunakan untuk analisis
berikutnya, begitupun sebaliknya (Ghozali, 2018).

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi memiliki
interval antara 0 sampai dengan 1. Nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 1 merupakan
model regresi yang baik karena hampir semua variabel yang dipakai mampu menerangkan variasi

variabel dependen yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yakni setiap indikator
yang berisi pernyataan-pernyataan yang mewakili variabel penelitian yakni Etika bisnis islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas pelanggan dan Kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas pelanggan memiliki keandalan instrumen
yang baik, dan jawaban yang konsisten dari responden. Hasil uji koefisien determinasi melalui uji
t membuktikan bahwa etikan bisnis islam memliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas

pelanggan, sehingga hipotesis penelitian terbukti.
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